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MOTTO 

" Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong" 

(Boy William) 

"Gonna fight and don't stop, until you are proud" 

(Fiersa Besari) 

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelmbang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan" 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Hilya Naja, Penerapan Akad Wadiah Yad Dhamanah dalam Simpanan 

TASYA (Tabungan Syariah) pada BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akad wadiah yad 

dhamanah dalam produk Simpanan TASYA (Tabungan Syariah) pada BPRS 

Suriyah Cabang Pekalongan. Akad wadiah yad dhamanah merupakan salah satu 

prinsip dalam perbankan syariah yang memungkinkan bank untuk menggunakan 

dana nasabah dengan tanggung jawab penuh untuk mengembalikannya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad wadiah yad 

dhamanah dalam Simpanan TASYA telah sesuai dengan prinsip syariah dan 

ketentuan yang ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-MUI. Bank bertanggung 

jawab atas keamanan dana nasabah dan memberikan insentif dalam bentuk bonus 

yang tidak dijanjikan di awal, sehingga tetap sesuai dengan ketentuan syariah. 

Selain itu, peningkatan jumlah nasabah Simpanan TASYA dari tahun ke tahun 

menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat terhadap produk ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

perbankan syariah, khususnya dalam penerapan akad wadiah yad dhamanah, serta 

menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi keuangan syariah dalam 

meningkatkan layanan tabungan berbasis syariah. 

Kata Kunci: Wadiah Yad Dhamanah, Simpanan TASYA, BPRS, Perbankan 

Syariah 
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ABSTRACT 

Hilya Naja,Implementation of the Wadiah Yad Dhamanah Contract in 

TASYA Savings (Sharia Savings) at BPRS Suriyah Pekalongan Branch 

This study aims to analyze the implementation of the wadiah yad dhamanah 

contract in the TASYA Savings (Sharia Savings) product at BPRS Suriyah 

Pekalongan Branch. The wadiah yad dhamanah contract is one of the principles in 

Islamic banking that allows banks to use customer funds with full responsibility to 

return them according to applicable regulations. This research employs a qualitative 

descriptive approach with data collection techniques including interviews, 

observations, and documentation. 

The results of the study indicate that the implementation of the wadiah yad 

dhamanah contract in TASYA Savings complies with sharia principles and the 

regulations set by the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council 

(DSN-MUI). The bank is responsible for the security of customer funds and may 

provide incentives in the form of bonuses that are not promised in advance, ensuring 

compliance with sharia principles. Additionally, the increasing number of TASYA 

Savings customers each year reflects the public's growing trust in this product. 

 This research is expected to contribute to the development of Islamic 

banking, particularly in the implementation of the wadiah yad dhamanah contract. 

Moreover, this study can serve as a reference for academics and practitioners in 

Islamic finance to enhance sharia-based savings services, making them more 

competitive and aligned with Islamic principles. 

Keywords: Wadiah Yad Dhamanah, TASYA Savings, BPRS, Islamic Banking 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di  

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   = ā أ 

 = iا ِ  = ai َا ي  = īإي 

 = uَ ا  = au َا و  = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu  ال 

namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang 

diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر
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 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Bank syariah ialah institusi keuangan yang menjalankan operasionalnya 

sejalan dengan asas-asas syariah Islam, yang melarang praktik riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), serta perjudian(Muhajil & Azhar, 2024). Bank syariah 

menawarkan beragam produk dan layanan finansial yang selaras dengan 

prinsip hukum Islam, seperti pemodalan, tabungan, dan investasi. Inti dari bank 

syariah adalah kolaborasi dan tanggung jawab sosial, di mana lembaga 

keuangan ini tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga berperan dalam 

memberikan keuntungan sosial dan ekonomi yang lebih luas untuk 

masyarakat(Djamil, 2023). 

 BPRS Suriyah merupakan salah satu tipe Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah (BPRS) yang berfungsi sebagai institusi keuangan syariah mikro 

dengan layanan yang lebih mudah dibanding bank syariah umum(Pusvisasari 

et al., 2023). BPRS menawarkan sejumlah produk keuangan yang selaras 

dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan, simpanan, dan deposito. Dalam 

beberapa tahun terakhir, jumlah BPRS terus meningkat sebagai respons 

terhadap kebutuhan layanan keuangan syariah yang berkembang, terutama di 

kalangan masyarakat yang ingin menghindari sistem keuangan konvensional. 

 Secara nasional, BPRS kini memperlihatkan kemajuan yang sangat 

signifikan, baik dari sisi jumlah ataupun jenis layanan yang 

diberikan(Masruron & Safitri, 2021). Aktivitas layanan BPRS mencakup 

pembiayaan bagi sektor mikro dan kecil, simpanan yang berlandaskan prinsip 

syariah, serta berbagai layanan keuangan lain yang selaras dengan syariah 

contohnya pinjaman dengan jaminan dan transfer uang. Keadaan ini 

memungkinkan BPRS untuk memainkan peran yang lebih signifikan dalam 

memperbaiki inklusi keuangan di Indonesia. Aktivitas utama BPRS mencakup 
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pengumpulan dana melalui simpanan dan deposito, serta penyaluran dana 

berupa pemodalan untuk UMKM(Anisa Dwi Utami et al., 2023).Dengan 

semakin berkembangnya layanan dan jaringan BPRS, lembaga ini menjadi 

salah satu pilihan utama masyarakat untuk mengakses produk keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

 BPRS Suriyah Cabang Pekalongan merupakan salah satu cabang yang aktif 

dalam menyediakan layanan keuangan berbasis syariah kepada masyarakat di 

wilayah Pekalongan. Cabang ini fokus pada penghimpunan dana melalui 

berbagai produk simpanan dan pembiayaan kepada sektor usaha kecil dan 

menengah, serta memberikan solusi keuangan lainnya yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. Sebagai bagian dari BPRS yang lebih besar, 

Cabang Pekalongan turut berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan 

berbasis syariah di daerahnya. 

Tabel 1.1 Data Nasabah Tabungan Tasya di BPRS Syariah Cabang Pekalongan 

Tahun 
Tabungan TASYA 

(Tabungan Syariah) 

2019 1075 

2020 1250 

2021 1830 

2022 2000 

2023 2350 

 Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah rekening tabungan 

Tasya di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan mengalami peningkatan selama 

lima tahun terakhir, yang menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap 

produk tabungan syariah. Tabungan Tasya (Tabungan Syariah) menjadi 

produk yang paling diminati dengan peningkatan signifikan setiap tahunnya. 

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang stabil terhadap tabungan berbasis 

prinsip syariah yang fleksibel. 

 Secara linguistik, wadi'ah berarti titipan, yaitu menyerahkan barang atau 

harta kepada pihak lain untuk dijaga atau dirawat. Dalam konteks keuangan 

syariah, wadi'ah merupakan akad titipan antara pemilik harta dan pihak 
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penerima amanah, di mana pihak penerima memiliki kewajiban guna menjaga 

dan mengembalikan titipan tersebut sesuai dengan permintaan 

pemiliknya(Saepudin et al., 2022).Akad wadi'ah terkatagorikan jadi dua 

macam, yakni wadi'ah yad amanah dan wadi'ah yad dhamanah. 

 Wadi’ah yad dhamanah adalah perjanjian titipan di mana penerima titipan 

Cuma berperan menjadi pengawas dan tidak memiliki wewenang untuk 

menggunakan titipan itu(Rachman et al., 2023). Contohnya adalah deposito 

barang di lokasi penyimpanan. Sebaliknya, wadi’ah yad dhamanah merupakan 

perjanjian Titipan yang mengizinkan penerima untuk menggunakan barang 

yang dititipkan itu, contohnya sebagai simpanan di bank syariah. Dalam situasi 

ini, penerima titipan memiliki tanggung jawab penuh terhadap titipan tersebut 

dan bisa memberikan imbalan tambahan sebagai bentuk apresiasi kepada 

pemilik.  

 Perbankan syariah di Indonesia terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan yang berbasis 

prinsip Islam. Salah satu instrumen keuangan yang digunakan dalam 

perbankan syariah adalah akad wadiah yad dhamanah, yang diterapkan dalam 

berbagai produk simpanan, termasuk tabungan dan giro. Akad ini 

memungkinkan bank untuk mengelola dana titipan nasabah dengan jaminan 

pengembalian penuh kapan saja nasabah membutuhkannya. 

 Dalam Fatwa DSN MUI No. 01/DSN-MUI/IV/2000, akad wadiah yad 

dhamanah diperbolehkan dengan ketentuan bahwa bank tidak boleh 

menjanjikan imbal hasil tetap kepada nasabah. Namun, bank diperbolehkan 

memberikan bonus sebagai bentuk apresiasi, selama bonus tersebut tidak 

dijanjikan di awal. Regulasi ini bertujuan untuk menjaga prinsip syariah dan 

membedakan sistem perbankan syariah dari sistem konvensional yang berbasis 

bunga. 

 Namun, dalam praktiknya, penerapan akad wadiah yad dhamanah masih 

menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi pemahaman nasabah maupun 

kepatuhan bank terhadap regulasi syariah. Salah satu isu yang muncul adalah 

ketidaktahuan sebagian nasabah mengenai akad wadiah yad dhamanah dan 
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perbedaan mendasarnya dengan sistem perbankan konvensional, potensi 

penyimpangan dalam praktik pemberian bonus yang dilakukan oleh beberapa 

bank syariah secara rutin, yang dapat menyerupai sistem bunga, tantangan 

dalam pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan 

penerapan akad wadiah yad dhamanah sesuai dengan ketentuan DSN MUI.  

 Salah satu produk simpanan yang menggunakan akad wadiah yad 

dhamanah adalah Tabungan Syariah (TASYA) di BPRS Suriyah cabang 

Pekalongan. Produk ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi nasabah 

dalam menyimpan dan menarik dana mereka kapan saja, tanpa dikenakan biaya 

administrasi dan tanpa ada janji imbal hasil tertentu. Namun, dalam 

implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang patut dikaji lebih lanjut, 

seperti minimnya pemahaman nasabah tentang akad wadiah yad dhamanah 

disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan syariah dan kurangnya edukasi 

dari bank yang menyebabkan ekspektasi yang keliru terhadap keuntungan dari 

tabungan TASYA, potensi penyimpangan dalam praktik pemberian bonus 

dapat terjadi jika bank secara rutin memberikan bonus dalam jumlah tetap, 

yang menyerupai sistem bunga dan kepatuhan BPRS terhadap fatwa DSN MUI 

masih menjadi tantangan, khususnya dalam aspek transparansi dan 

pengelolaan dana titipan nasabah. 

 Simpanan Tasya (Tabungan Syariah) di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

berlandaskan akad wadi'ah yad dhamanah, tempat nasabah menyimpan 

dananya di bank dengan prinsip titipan yang bisa digunakan oleh bank. 

Nasabah bisa menarik dana mereka kapan saja sesuai dengan aturan yang ada, 

dan bank bertanggung jawab untuk melindungi keamanan dana tersebut. Di 

samping itu, bank mungkin memberikan bonus sebagai tanda penghargaan 

kepada nasabah atas simpanan yang mereka miliki, meskipun bonus ini bersifat 

opsional dan tidak dijanjikan sebelumnya. Langkah-langkah untuk mendaftar 

Simpanan Tasya mencakup pengisian formulir pendaftaran, melampirkan 

dokumen identitas, serta melakukan setoran awal sesuai dengan ketentuan 

minimum yang ditetapkan oleh bank. Nasabah selanjutnya diberikan buku 

tabungan agar transaksi menjadi lebih mudah. 
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 Keuntungan dari Simpanan Tasya mencakup fleksibilitas dalam menarik 

dana kapan saja tanpa biaya administrasi, keamanan simpanan yang dijamin 

oleh bank, serta potensi mendapatkan bonus dari bank (Ayu et al., 2024). 

Kondisi ini menjadikan Simpanan Tasya sebuah pilihan yang menarik bagi 

khalayak yang ingin menyimpan dana mereka selaras dengan prinsip syariah 

dengan dukungan perbankan modern. 

 Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan dengan judul “Penerapan 

Akad Wadiah Yad Dhamanah dalam Simpanan TASYA Pada BPRS Suriyah 

Cabang Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Mekanisme penerapan akad wadiah yad dhamanah pada 

produk tabungan Pelajar dan Santri di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

? 

2. Bagaimana kesesuaian akad wadiah yad dhamanah pada produk tabungan 

TASYA di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan menurut fatwa DSN 

No.02/DSN-MUI/IV/2000? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berikut adalah tujuan penelitian tentang pengoperasian akad wadi'ah yad 

dhamanah dalam Simpanan Tasya pada BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

: 

1) Untuk Mekanisme mengetahui penerapan akad wadiah pada produk 

tabungan TASYA di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

2) Untuk mengetahui kesesuaian akad wadiah pada produk tabungan 

TASYA di BPRS Suriyah Cabang Pekalonganmenurut fatwa DSN 

No.02/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pihak BPRS Suriyah Cabang Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi BPRS Suriyah 

Cabang Pekalongan dalam menentukan produk-produk dan 

layanan, terutama simpanan akad wadiah yad dhamanah. Serta 

menjadi acuan strategi dalam memperbanyak jumlah anggota. Di 

samping itu, memberikan umpan balik atau rekomendasi untuk 

langkah selanjutnya dalam memperbaiki perkembangan BPRS 

Suriyah. 

2) Bagi Akademisi 

Melalui penelitian ini, ditargetkan pengetahuan dapat diperluas 

para akademisi sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang 

penerapan akad wadiah yad dhamanah dalam simpanan tasya 

(tabungan syariah) di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan. Di 

samping itu, bisa berfungsi sebagai pelengkap atau rujukan untuk 

kajian Pustaka.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian tentang penerapan akad wadiah yad dhamanah dalam 

simpanan tasya (tabungan syariah) di BPRS Suriyah Cabang 

Pekalongan diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

periset berikutnya yang melaksanakan studi dengan tema 

permasalahan serupa. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi dan pengetahuan 

tentang penerapan akad wadiah yad dhamanah dalam simpanan tasya 

(tabungan syariah) di BPRS Suriyah Cabang Pekalongan. 
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D. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini mencakup latar belakang yang dilakukan pada penelitian. Rumusan 

masalah berisi pertanyaan yang menggambarkan cakupan masalah yang diteliti 

serta tujuan dan manfaat penelitian juga disertakan dengan harapan hasil 

penelitian dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.  

BAB II Landasan Teori 

Bab ini mencakup teori-teori yang relevan dengan penelitian, dengan 

mempertimbangkan penelitian sebelumnya yang menjadi acuan, serta 

memperkenalkan kerangka pemikiran yang digunakan.  

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, seperti 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, data dan sumber 

data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data serta sistematika 

penulisan 

BAB IV Analisis dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian. 

Kemudian, hasil tersebut dibahas secara deskriptif dan analitis untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam. 

BAB V Penutup 

Bab ini menguraikan kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan serta 

keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dari analisis penerapan akad wadiah 

pada Tabungan TASYA  di PT. BPRS Suriyah Cabang Pekalongan yang 

penulis lakukan maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Akad yang digunakan dalam penerapan produk Tabungan TASYA di 

PT. BPRS Suriyah Cabang Pekalongan menggunakan akad wadiah 

yad-dhamanah dengan konsep tabungan,wadiah itu sendiri adalah 

titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan 

hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja pemilik 

menghendaki, dan juga dalam pemberian bonusnya pihak BPRS 

Suriyah tidak dapat menyebutkan besar atau kecilnya bonus yang 

diberikan dikarenakan perhitungan bonusnya berdasarkan keuntungan 

bagi hasil yang di peroleh dari dana tabungan yang diputarkan. 

2. Penerapan Tabungan TASYA  di PT. BPRS Suriyah Cabang 

Pekalongan dengan akad wadiah dan dalam pemberian bonusya kepada 

nasabah telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, 

sebagaimana diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

02/DSN-MUI/IV/2000 tentang ketentuan tabungan Wadi’ah 

B. Saran  

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan Pihak BPRS Suriyah Cabang Pekalongan bisa melakukan 

sosialisasi dan digitalisasi kepada Masyarakat agar bisa menjangkau 

lebih banyak nasabah yang akan tergabung kedalam BPRS Suriyah 

Cabang Pekalongan. 

2. Penelitian ini di harapkan agar pihak BPRS Suriyah Cabang 

Pekalongan untuk mengkaji kembali apakah penerapan akad Wadiah 
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Yad Dhamanah Dalam Simpanan Tasya (Tabungan Syariah) sudah 

memenuhi kepatuhan syariah yang telah ditetapkan oleh DSN MUI 

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan penelitian 

tambahan terhadap elemen-elemen dan indikator yang di sertakan 

sehingga akan lebih menyempurnakan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

C. Keterbatasan Masalah 

Dalam Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada BPRS Suriyah Cabang 

Pekalongan. 

2. Peneliti ini hanya meneliti satu produk yaitu Tabungan Tasya Suriyah. 

Yang mana penelitian ini hanya dapat memberikan informasi mengenai 

kelebihan dan kekurangan produk Tabungan Tasya suriyah, macam-

macam tabungan tasya suriyah serta penerapannya terhadap akad 

wadiah yad dhamanah. 
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